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ABSTRACT

Selmi Lamusu, Student ID 281 413 049. Management of Village Finance
in Empowerment of People (Study in Village of Mohungo, Sub-district of
Tilamuta, District of Boalemo, Province of Gorontalo), Skripsi, Department of
Sociology, Faculty of Social Science, State University of Gorontalo. Principal
supervisor is Dr. Rahmatiah, S.Pd.,M.Si. and Co-supervisor is Rudi Harold,
S.Th.,M.Si.

This research aims to obtain general description or deep information on
“the management of village financial in empowerment of people”. The research
applies qualitative method with study approach namely describing condition of
village financial management in empowerment of people.

Based on research finding, it can be inferred that Management of Villance
Financial in Empowerment of People in Village of Mohungo describes that the
village government has been focused on either physical or non-physical
development activity in utilizing financial in Village of Mohungo which are as
follows: 1) planning, development plan discussion activity and just involves less
people or even lack of karang taruna (local youth organization) youths element,
NGO. 2) Implementations, at this process, people at Village of Mohungo are
participated in the management of village financial. 3) Accountability, all
activities relates to village financial management program for people in Village of
Mohungo are performed periodically particularly once in 6 months through forum
of village financial management evaluation performed by head of village, village
apparatus and followed by some of people in the village. 4) Maintenance and
Utilization, result of implementation of village financial management activity
from 2016 to 2017 are footpath construction, generator provision, posyandu
(integrated health service center) facility provision, making people happy and
committed to maintain those facilities.
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ABSTRAK

Selmi Lamusu, Nim 281 413 049. Pengelolaan Keuangan Desa dalam
Pemberdayaan Masyarakat (Studi di Desa Mohungo Kecamatan Tilamuta Kabupaten
Boalemo Provinsi Gorontalo), Skripsi, jurusan sosiologi, Fakultas IImu Sosial
Universitas Negeri Gorontalo. Di bawah bimbingan Dr.Rahmatiah S.Pd.,M.Si selaku
pembimbing | dan Rudi Harold S.Th M.Si selaku pembimbing I1.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran umum atau informasi
yang mendalam tentang pengelolaan keuangan desa dalam pemberdayaan
masyarakat. Metode yang di gunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan
studi penelitian adalah mendeskripsikan tentang kondisi pengelolaan keuangan desa
dalam pemberdayaan masyarakat.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa Pengelolaan
Keuangan Desa dalam Pemberdayaan Masyarakat di Desa Mohungo menggambarkan
bahwa pemerintah desa sudah berfokus pada kegiatan pembangunan fisik maupun
pembangunan non fisik dalam memanfaatkan keuangan desa yang ada di desa
mohungo. Sebagai berikut :1) perencanaan, kegiatan musyawarah rencana
pembangunan dan hanya melibatkan masyarakat dengan jumlah sedikit bahkan
kurangnya unsure pemuda karang taruna, NGO. 2) pelaksanaan, pada proses
pelaksanaan, masyarakat desa mohungo turut berpartisipasi dalam pelaksanaan
pengelolaan keuangan desa. 3) pertanggung jawaban, semua kegiatan melalui
program pengelolaan keuangan desa kepada masyarakat di Desa Mohungo dilakukan
secara periodik setiap 6 bulan sekali melalui forum evaluasi pengelolaan keuangan
desa yang di laksanakan oleh kepala desa, aparat desa, dan sebagian masyarakat Desa
Mohungo. 4) Pemeliharaan dan Pemanfaatan, hasil kegiatan dari pelaksanaan
pengelolaan keuangan desa tahun 2016 dan 2017 di antaranya pengadaan jalan
setapak, persediaan genset, pengadaan fasilitas posyandu, pengadaan tiang listrik atau
pemasangan listrik posyandu membuat masyarakat senang dan akan memelihara
sebaik-baiknya.



